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Abstrak 

Kelangkaan bahan bakar merupakan masalah yang sering terjadi dan umum di Indonesia. 

Masalah ini adalah salah satu masalah yang berdampak pada masyarakat, karena 

permintaan akan bahan bakar tidak mampu dipenuhi akibat ketersediaan sumber daya 

alam yang semakin menipis. Selain langkanya bahan bakar fosil, bahan bakar ini juga 

telah membawa dampak negatif untuk lingkungan, karena menimbulkan polusi yang 

mencemari udara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental 

(experimental method). Dengan cara ini akan di uji dengan memvariasikan tegangan DC 

pada luas permukaan dari elektroda yang digunakan terhadap produksi gas oksigen (O2) 

dan gas hidrogen (H2) dengan melakukan pengulangan pada masing-masing elektroda 

tiga kali. Luas permukaan @100 cm2 menghasilkan gas hidrogen dari 1 ml pada tegangan 

50 volt sampai dengan 3,4 ml pada tegangan 100 volt dan menghasilkan gas oksigen 0,4 

ml pada tegangan 50 volt sampai dengan 1,8 ml pada tegangan 100 volt. Luas permukaan 

@200 cm2 menghasilkan gas hidrogen dari 2,6 ml pada tegangan 50Vsampai dengan 4,5 

ml pada tegangan 100V dan menghasilkan gas oksigen 1,3 ml pada tegangan 50V sampai 

dengan 2,3 ml pada tegangan 100V. Luas permukaan @300 cm2 menghasilkan gas 

hidrogen dari 2,8 ml pada tegangan 50Vsampai dengan 4,8 ml pada tegangan 100V dan 

menghasilkan gas oksigen 1,5 ml pada tegangan 50V sampai dengan 2,5 ml pada 

tegangan 100V. Untuk selang waktu 5menit dengan variasi tegangan 50V, 60V, 70V, 

80V, 90V dan 100V diperoleh gas hydrogen (H2) 1,2mL, 1,4mL, 1,8mL, 2,2mL, 

2,6mL,3,2mL. Sedangkan untuk gas oksigen (O2) 0,6mL, 0,7mL, 0,9mL, 1,1mL, 1,3mL, 

1,6mL dimana setiap kenaikan teganganakan menaikan jumlah gas H2 dan O2 yang 

dihasilkan dari elektrolisis. 

Kata Kunci: Elektrolisis, H2, O2, Produksi Gas. 

Abstract 

Fuel scarcity is a frequent and common problem in Indonesia. This problem is one of the 

problems that has an impact on society, because the demand for fuel cannot be fulfilled 

due to the dwindling availability of natural resources. In addition to the scarcity of fossil 

fuels, these fuels also have a negative impact on the environment, because they cause 

pollution that pollutes the air. The research method used is the experimental method 

(experimental method). In this way it will be tested by varying the DC voltage on the 

surface area of the electrode used for the production of oxygen gas (O2) and hydrogen 

gas (H2) by repeating each electrode three times. The surface area @100 cm2 produces 

hydrogen gas from 1 ml at 50 volts to 3.4 ml at 100 volts and produces 0.4 ml oxygen gas 
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at 50 volts to 1.8 ml at 100 volts. The surface area @200 cm2 produces hydrogen gas 

from 2.6 ml at a voltage of 50V to 4.5 ml at a voltage of 100V and produces 1.3 ml of 

oxygen gas at a voltage of 50V to 2.3 ml at a voltage of 100V. The surface area @300 

cm2 produces hydrogen gas from 2.8 ml at a voltage of 50V to 4.8 ml at a voltage of 100V 

and produces 1.5 ml of oxygen gas at a voltage of 50V to 2.5 ml at a voltage of 100V. For 

an interval of 5 minutes with a variation of voltage 50V, 60V, 70V, 80V, 90V and 100V 

obtained hydrogen gas (H2) 1.2mL, 1.4mL, 1.8mL, 2.2mL, 2.6mL, 3.2mL. Whereas for 

oxygen gas (O2) 0.6mL, 0.7mL, 0.9mL, 1.1mL, 1.3mL, 1.6mL where each increase in 

voltage will increase the amount of H2 and O2 gases produced from electrolysis. 

Keywords: Electrolysis, H2, O2, Gas Production. 

Pendahuluan 

(A Yusminata 2016)Kelangkaan bahan bakar merupakan masalah yang sering 

terjadi dan umum di Indonesia. Masalah ini adalah salah satu masalah yang berdampak 

pada masyarakat, karena permintaan akan bahan bakar tidak mampu dipenuhi akibat 

ketersediaan sumber daya alam yang semakin menipis. Selain langkanya bahan bakar 

fosil, bahan bakar ini juga telah membawa dampak negatif untuk lingkungan, karena 

menimbulkan polusi yang mencemari udara. 

(Khusna 2017)Salah satu bahan bakar alternatif adalah gas H2 (Hidrogen) dan O2 

(Oksogen), yang merupakan gas hasil dari elektrolisis air dengan menggunakan arus 

listrik. Hingga saat ini gas H2 (Hidrogen) dan O2 (Oksigen) hanya digunakan sebagai 

bahan bakar tambahan pada kendaraan bermotor. Namun dengan penelitian yang 

berkelanjutan diharapkan akan diperoleh efisiensi penggunaan bahan bakar yang terus 

meningkat, bahkan dapat menggantikan bahan bakar fosil. Sampai saat ini elektrolisis 

merupakan satu-satunya proses produksi hidrogen dari air yang sudah komersial, 

sehingga berbagai macam penelitian yang mempengaruhi hasil produksi gas H2 

(Hidrogen) dan O2 (Oksigen) terus diteliti. 

(Marlina 2017)Elektrolisis adalah suatu proses penguraian molekul air (H2O) 

menjadi hidrogen (H2) dan oksigen (O2) dengan energi pemicu reaksi berupa energi 

listrik. Proses ini dapat berlangsung ketika dua buah elektroda ditempatkan dalam air dan 

arus searah dilewatkan diantara dua elektroda tersebut. Hidrogen terbentuk pada katoda, 

sementara oksigen pada anoda. 

Elektrolisis terjadi ketika aliran arus listrik melalui senyawa ionik dan mengalami 

reaksi kimia. Larutan elektrolit dapat menghantar listrik karena mengandung ion-ion yang 

dapat bergerak bebas. Ion-ion tersebut yang menghantarkan arus listrik melalui larutan 

(Wahyono et al. 2017; Adelliarosa 2021). Elektrolisis air adalah peristiwa penguraian 

senyawa air (H2O) menjadi oksigen (O2) dan hidrogen (H2) dengan menggunakan arus 

listrik yang melalui air tersebut. 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar gas H2 dan O2 yang diproduksi dengan menggunakan larutan aquades dan jumlah 

energi elektrolisis terhadap laju pembentukan gas Hidrogen pada proses elektrolisis. 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental (experimental 

method). Dengan cara ini akan di uji dengan memvariasikan tegangan DC pada luas 

permukaan dari elektroda yang digunakan terhadap produksi gas oksigen (O2) dan gas 

hidrogen (H2) dengan melakukan pengulangan pada masing-masing elektroda tiga kali. 

Variabel terkontrol adalah tegangan listrik searah 50; 60; 70; 10; 80; 90 dan 

100Volt, Jenis dan model elektroda stainless steel dengan luas permukaan @100 cm2, 
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@200 cm2 dan @300 cm2 dengan menggunakan larutan aquades sebagai elektrolit 

sebanyak 20 Liter. 

Variabel penelitian yang diamati adalah laju produksi gas hidrogen (H2) dan gas 

oksigen (O2) dengan memberikan variasi tegangan yang sama pada luas permukaan yang 

berbeda kemudian daya pemakaian listrik (kWh) yang digunakan untuk menghasilkan 

gas oksigen (O2) dan gas hidrogen (H2). 

 

Hasil dan Pembahasan  

. 
 Gambar 1 Grafik hasil produksi gas H2 dan O2 dengan luas permukaan elektroda 

@100 cm2 

 

Hasil perbocaan menggunakan sepasang plat elektroda stainless steel dengan luas 

permukaan @100 cm2 dapat dilihat bahwa semakin besar tegangan input yang diberikan 

maka hasil dari gas hydrogen (H2) dan oksigen (O2) yang diperoleh maka semakin 

bertambah pula. 

Gambar 1 menunjukan jumlah volume gas yang naik seiring dengan naiknya 

tegangan, dimana jumlah gas yang dihasilkan naik membentuk kurva exponensial yang 

menghasilkan gas hidrogen dari 1 ml pada tegangan 50 volt sampai dengan 3,4 ml pada 

tegangan 100 volt dan menghasilkan gas oksigen 0,4 ml pada tegangan 50 volt sampai 

dengan 1,8 ml pada tegangan 100 volt. 
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Gambar 2 Grafik hasil produksi gas H2 dan O2 dengan luas permukaan elektroda 

@200 cm2 

Hasil perbocaan menggunakan sepasang plat elektroda stainless steel dengan luas 

permukaan @200 cm2 dapat dilihat bahwa dengan tegangan input yang diberikan sama 

tapi hasil dari gas hydrogen (H2) dan oksigen (O2) yang diperoleh mengalami kenaikan. 

Gambar 2 menunjukan jumlah volume gas yang naik seiring dengan 

bertambahnya luas permukaan dari elektroda, dimana jumlah gas yang dihasilkan naik 

yang menghasilkan gas hidrogen dari 2,6 ml pada tegangan 50Vsampai dengan 4,5 ml 

pada tegangan 100V dan menghasilkan gas oksigen 1,3 ml pada tegangan 50V sampai 

dengan 2,3 ml pada tegangan 100V 

 

 
 

Gambar 3 Grafik hasil produksi gas H2 dan O2 dengan luas permukaan elektroda 

@300 cm2 
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Perbocaan menggunakan sepasang plat elektroda stainless steel dengan luas 

permukaan @300 cm2 dapat dilihat bahwa dengan tegangan yang sama, tapi perolehan 

hasil dari gas hydrogen (H2) dan oksigen (O2) yang diperoleh maka semakin bertambah. 

Gambar 3 menunjukan jumlah volume gas yang naik seiring dengan 

bertambahnya luas permukaan dari elektroda, dimana jumlah gas yang dihasilkan naik 

yang menghasilkan gas hidrogen dari 2,8 ml pada tegangan 50Vsampai dengan 4,8 ml 

pada tegangan 100V dan menghasilkan gas oksigen 1,5 ml pada tegangan 50V sampai 

dengan 2,5 ml pada tegangan 100V. jadi dapat dilihat dari dua percobaan sebelumnya 

dengan memberikan variasi tegangan yang sama, tapi luas dari elektroda dapat 

mempengaruhi produksi gas yang dihasilkan baik dari H2 maupun O2. 
 

 
Gambar 4 Grafik komsumsi daya 

 

Gambar 4 menunjukan dengan memvariasikan tegangan DC 50V, 60V, 70V, 80V, 

90V dan 100 Volt. Didapatkan konsumsi daya yang meningkat seiring dengan naiknya 

tegangan dan bertambahnya luas permukaan elektroda. Dimana konsumsi daya terendah 

disekitar 4,5 W (0,0045 kWh) untuk tegangan 50 Volt dengan luas permukaan elektroda 

@100cm2 Dan konsumsi daya tertinggi disekitar 32 W (0,032 kWh) untuk tegangan 100 

Volt dengan luas permukaan elektroda @300 cm2. 

 

Setelah melihat perolehan daya yang dihasilkan dari tiap luas permukaan elektroda 

yang berbeda, padahal tegangan yang diberikan pada masing-masing elektroda sama 

yaitu mulai dari 50V untuk tegangan terendah dan 100V untung tegangan tertinggi, tapi 

konsumsi daya yang diperoleh jauh berbeda. Ini menunjukkan bahwa luas permukaan 

elektroda yang digunakan dapat mempengaruhi jumlah dari daya yang dikonsumsi. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari percobaan serta hasil perhitungan, maka 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk melakukan produksi gas hydrogen (H2) dan oksigen (O2) dengan 

menggunakan aquades dengan jumlah volume larutan 20L tidak bisa menggunakan 
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tegangan yang rendah dibawah 50 volt, sehingga pada pengujian ini digunakan 

tegangan 50 volt, 60 volt, 70 volt, 80 volt, 90 volt dan 100 volt. 

2. Untuk selang waktu 5menit dengan variasi tegangan 50V, 60V, 70V, 80V, 90V dan 

100V diperoleh gas hydrogen (H2) 1,2mL, 1,4mL, 1,8mL, 2,2mL, 2,6mL,3,2mL. 

Sedangkan untuk gas oksigen (O2) 0,6mL, 0,7mL, 0,9mL, 1,1mL, 1,3mL, 1,6mL 

dimana setiap kenaikan teganganakan menaikan jumlah gas H2 dan O2 yang 

dihasilkan dari elektrolisis. 

3. Pada proses elektrosis ini yang mempengaruhi produksi dari gas hydrogen (H2) dan 

oksigen (O2) tidak hanya dari besarnya tegangan yang diberikan, tetapi luas 

permukaan pada elektroda yang digunakan juga dapat mempengaruhi jumlah 

produksi gas. Dengan luas permukaan elektroda @100 cm2 diperoleh gas hirogen 

(H2) 1,2mL, 1,4mL, 1,8mL, 2,2mL, 2,6mL dan 3,2mL. Sedangkan untuk gas oksigen 

(O2) 0,6mL, 0,7mL, 0,9mL, 1,1mL, 1,3mL dan 1,6mL. pada permukaan @200 cm2 

2,6mL, 2,8mL, 3mL, 3,8mL, 4mL dan 4,4mL. Sedangkan untuk gas oksigen (O2) 

1,3mL, 1,4mL, 1,5mL, 1,9mL, 2mL dan 2,2 mL. Dan untuk luas permukaan @300 

cm2 diperoleh gas H2 2,7mL, 3,2mL, 3,4mL, 4mL, 4,4 mL dan 4,6mL. Sedangkan 

untuk O2 1,4mL, 1,6mL, 1,7mL, 2mL, 2,2mL dan 2,3mL 

4. Daya yang diperlukan untuk melakukan pengujian ini tidak terlalu besar, pada 

elektroda dengan luas permukaan @100 cm2 pada tegangan 50V sampai 100V yaitu 

4,5W untuk 1jam pengujian pada tegangan 50V, 15W untuk 1jam pengujian pada 

tegangan 100V. dan pada luas permukaan @200 cm2 untuk tegangan 50V diperoleh 

17W dan pada tegangan 100V diperoleh 32W untuk masing-masing 1jam pengujian. 
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